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A. Latar Belakane Penelitizn.

Negsra Indonesia adalah negara kepuluan L Archipelege Sta-
te), dari itu secara geografis negara Tndonesia sebahagian
hesar terdirt dari wilavah laut yang haya aban sumber “eka-
vaan bai¥% hayati, nabatl maupun mineral dan gas Tami .

. Hehagat negara yang merdeks dan bherdaulat penuh negara
Indondsia selaluy siat memperjuangkan konsepsi kewilayahan -
nya baikx secara nasional, maupun internasional dan hahkan
mengadakan perjaniian bilateral dengan negara tetangga da =
lam Tangka menvetujual kesepakaian antara negara tetansga
vang bernubungan densan penentuan hatas wilayah %edua nega-

gt 5

Eerdasarkan kegistan dalam rangka pengakuan internasi-
onal terhadap konsepsl negara “epulauvan yang dilakukan oleh
negara Indonesia mulai tahun 1258 sampai axhiraya pada ta -
hun 1382 denzan diterimanya ¥onvensi Hokum Laut Internasio-
nal 1382, herarti hal ini merupakan pengaluan langsung dari
negara-nesara didunia atau masyarakat internasional terha -
dap wonaepsi nesara wepulauan yang diperjusne<an olsh nega-
ra ndcnesia. Eeberhasilan perjjansan Indonesia diforum in-
ternasional ini, merupakan arti vang peanting bagl negara W1
ta, vaitu dar sept peolitik dan ekonomi.

Dari segi politik hal ini berarti bahwa semua pulau
sarts lautan ©ita mendadi manungeal utuh menyeluruh sesual
dengan Wawassn Nusantara, se angvan darl segil awgnomi maka
wilavah tndeonesia menjadi lehih luas yang mengendung sumbser
daya alam, baik potensial maunurn :feﬂ:lf.

Disamping ftu kalau wita pe hataiksan “enyataan dewaza
ini, terdapat -emajuan-vemajuan dari dunia ingernaaional,
terutamz dalam bidang tekncologi, perke bangan penduduk dan
makin hanya nya negara-negara Yang barn merdeka, lambat la-
un menvehabkan laut menjadi arena pertensansan epentingsn

nagara-nerara didunia. Laut tidak hanya herfungsil sebagsi
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4, Penevapan Fariz Batas Laut Wilavash AntsTa Indonzeiz de -

. nEan Malsysia 441 Salat Valaks.

Densan berlakunya UU No. 4 Prp. tahun 1380, tentang Pe
rairan Tndenesia, maka lebar laut wilayvah Tndonesia diten -
tukan sejauh 12 mil laui vang diukur dari saris dasar [sta-
ight hase line) yanz merupstan garis-garis lurus vane meneo-

———~"  ‘®hubypngkan titik-titik terluar dari pulau-pulav atau bahagi-
an milav=-pulan yane terluar dalam wilavah Tndonesia.
Sehagai akibat dari %onsepsi ini, maks seluruh kepulauan In
donesia sudah merupatan satu kesatuan wilayah, dan seluruh
perairan yang terletak disebelah pantai dari garis lurus la

:
T ndo-

ut whlavan tersehuot merunatan wilavah nesara Hepublik

nes'ta.
L]

Salan satn konaekwens' dar! berlakunya U ¥oe. 4 Prp.
tahun 13960, adtalah habwa hebsrava bahazian dari perairan di
mana dahulunya merupakan lzut hehgs ssbarang Tentu merupa —
%an nerairan Indones'a atau perairan pedalsman Tndonesia,

demi%ian juga halnya dencan Selat Malaks,

Sehubunzan densan itu pads bulan Apsuatus 1963, pemerin
tah ﬁa1avsia telah mengumumkan pula hahwa lshar wilayahnya
di laut dijadikan puls 12 mil laut yang diukur dari garis
dazar yang ditetagiean menurut ketentusn Fonvensi Jenswa 1358
menrenal laut wilavah dan contizous zone,

Berdasarkan “onsepzi “edus nerpara tentansg lehar laut
wilavah ini, vang menvatalan sama-sama 12 mil dari garis da
sar ak%an menimbulican perssalan, Farena “edua negapa dibata-
5i olen Selat Malaka, dan Selat Falaka ini adalah merupakan
daer&ﬁ vang sempit, valtue pada Selat Falaka Jarak antara ga
ria dasar Tndonesia dan Malaysia “urang dari 24 mil laut.
Pengaturan garis hatas keduna negara, suatu hal yang matlai

hagi "edua neegara, terwtama untuk dapat memherikan jaminan

qukum [ rechtszekerheid) dllaut wilayah masing-masing negara.
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f. ¥esimoulan

2etplah tita ketahui dari urszian distas, raka dapat di

wamukacz2n %esimpulan sebazal heri=zut :

— Hu“wn Laut Tnternasional dapat dikemukakan ssbaoal nal vane
nroeresif dalam nerkembanzannya, karena 'Cebutudhan amst ma -

Auaia sehahasian hesar Lerdapat 3 T B e

— DenTan disepakatinya coleh masyarakat dunia Lentansz Fonvensgi
Rukwun laat internasional 1782, perkembanTan ind mennnjrkan
menratuan interpasional terhadap “onzepsi nemara venuaslauan
{ archinelezo state) dan akan Panvak manmuntungkan ks=pada ne

sara pantal termasu’ didalamnya negara Tnaoenesia.

Y = i » . §
~'Derzetuiuan gariz hatas lsul wilayan rndonestia denzan Hzlay

gig di Selat Malaka, pada faris hesarnva tidalk ada Dormasa-

lahan vaneg heraritl, Yarena peparivan raris natas ditenuulan

herdasarkan maris fenzah darl garis dasar k=dus negara.

- Persstujuan maris hatas landas “onlinen antara Tndonesia dg
Agan Malavsia, tidak relevan lagl, karsna Lebentuan ¥ m

a.

L
vupakan dasar Densaturannys [HGWHFHE' Fuktwir Laut Jenewa t&-—

5 ]

hun 1358) sudah berkembqneg dan tidak memadal 1ari denman

wondisl sekaranes.

— Tndnonesia d'!mandang perlu untuk melakukan renevasi bterhadan
persetujuan Faris hatas landas Yontinen 41 Selat kKalaka Za-
hun 12673.

T. Saran-3aran.

Yane menjadi saran dalam tulisan nd adalsh s

[ H

- Derman dipatifikasinya Konvens! Hubum Lant Tnternaslonal ta
nun 1982 alek nesara Indonesia densan UU Ko 17 £ohun 1385,

mas dari 1In secsara konsekwen 'tita Wapps melabaLan ranova-
54 <orhadasp penetapsn garlis hatas land=s ¥ontinen antara 1N

dopnesig denzan HMalaysia dl Selat Falaxa.



= Perlu 2izdakan penyemnournaan “emvali terhadap peraturan
tentang g<splioitasi dan eksplorasi hahan smertanhanman di le-

pas panta’ dan di landas “ontinen Tndonesia.

— Dzlam mela+u%an renovasi persebuiuan garis hatas landas

Fontinen antara Tndoneaia dengan Malaysis beharusnyvya bersi -
¥an Tle“a hel dan lues, artinya jangan menerapcan sabtu prin-
8Lp d&8ja, tetapi nhentanva memakal nwrinsip Yang disosuallan

dengan %ondis' landaz ont nen antara “edua nesara.
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